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ANALISIS BEBERAPA FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 








       Dalam era modernisasi saat ini, Negara-negara berkembang seperti 
Indonesia masih dikategorikan sebagai negara tertinggal dari kemajuan di 
segala bidang oleh negara-negara lainnya. Hal ini dilihat dari segi 
pertumbuhan sumber daya alam dalam pengelolaannya dan sumber daya 
manusia sebagai pemerannya. Apalagi di era zaman sekarang sudah memasuki 
pasar bebas dunia dan para pelaku investasi asing mulai meluaskan usahanya 
di berbagai tempat yang dituju, Salah satunya di provinsi Jawa Timur,  Saat ini 
pertumbuhan perekonomi di Jawa Timur membutuhkan bantuan dana atau 
modal yang di datangkan dari pihak asing. Salah satunya dengan Penanaman 
Modal Asing (PMA). Hal ini dapat membantu perekonomian kita yang 
tingkatan nya masih mengalami kenaikan dan penurunan dari tahun ke tahun. 
Dalam perkembangannya, PMA di Jawa Timur tidak selalu mengalami 
perkembangan yang baik.   
       Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa besar faktor 
pendukung yang mempengaruhi perkembangan Penanaman Modal Asing di 
Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan data sekunder selama 12 tahun sejak 
tahun 2001-2012 dengan menggunakan perhitungan analisis regresi linier 
berganda untuk mengetahui hubungan dan pengaruh secara simultan dan 
parsial dari variabel Nilai Total Ekspor (X1), Tingkat Inflasi (X2), Kurs Valuta 
Asing (X3), dan Produk Domestik Regional Bruto / PDRB (X4). Terhadap 
variabel Penanaman Modal Asing (Y) sebagai variabel terikatnya.       
       Dari pengujian hipotesis secara simultan diperoleh hasil bahwa variabel  
nilai total ekspor sebagai X1, tingkat inflasi X2, kurs vallas X3, dan PDRB X4 
berpengaruh signifikan (nyata) terhadap variabel Penanaman Modal Asing, hal 
ini ditunjukkan dengan pengujian fhitung = 15,763 lebih besar dari Ftabel = 4,12. 
Setelah diuji secara parsial dengan uji t, ternyata  Variabel nilai total ekspor X1 
dan X3 kurs valas berpengaruh signifikan dengan nilai sig X1 0,029 dan X3 
0,019. dalam penelitian ini PMA mengacu pada nilai tukar mata uang asing 
terhadap mata uang negara Indonesia yang dituju sebagai alat pembayaran 
modal yang ditanam tersebut. 
 
Kata kunci : PMA, tingkat inflasi, kurs Valas., Ekspor, dan PDRB.  
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1.1.  Latar Belakang 
 Pembangunan Nasional merupakan pencerminan kehendak untuk terus-
menerus meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat  Indonesia 
secara adil dan merata, serta mengembangkan kehidupan  masyarakat dan 
menyelenggarakan negara yang maju dan demokasi  berdasarkan Pancasila 
dan Undang Undang Dasar 1945. Perekonomian suatu Negara selalu 
diarahkan untuk menciptakan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat. Seperti 
yang tercantum dalam GBHN dijelaskan bahwa pembangunaan ekonomi 
mempunyai arti pengelolaan kekuatan potensial menjadi kekuatan ekonomi 
riil melalui penanaman modal. 
 Globalisasi perekonomian dunia, merupakan fenomena yang mempunyai 
pengaruh positif terhadap volume Penanaman Modal Asing atau dalam bahasa 
asingnya yaitu foreign direct investment (FDI). Seperangkat teori mencoba 
menjelaskan mengapa perusahaan akan menguntungkan dengan melakukan 
investasi langsung dalam arti memasuki pasar luar negeri apabila terdapat dua 
alternatif lainnya, yaitu mengekspor dan melakukan lisensi. Ketidakstabilan 
sistem moneter akhir-akhir ini sangatlah mengkhawatirkan perekonomian 
Indonesia, peran aktif pemerintah dalam mengatasi hal ini sangatlah 
diharapkan oleh seluruh masyarakat Indonesia, mengingat bahwa moneter 
yang terjadi sangatlah berpengaruh besar terhadap pelaksanaan pembangunan. 
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Dalam pengambilan kebijakan moneter, pemerintah diharapkan dapat 
mencegah dan mengendalikan tingkat inflasi, tingkat ekspor, serta 
terpeliharanya keseimbangan neraca perdagangan. Masalah tinggi rendahnya 
inflasi akan menjadi faktor penting yang menjadi pertimbangan para investor 
asing untuk menanamkan modal di Negara lain, karena hal ini akan 
berpengaruh terhadap meningkatnya biaya produksi yang mesti dikeluarkan 
terutama bagi investor yang bahan bakunya berasal dari Negara yang dituju. 
(Rusdin, 2002 : 2-10) 
 Investasi luar negeri langsung sebagai suatu arus pemberian pinjaman atau 
pembelian kepemilikan, perusahaan luar negeri yang sebagian besar modalnya 
dimiliki oleh penduduk dari Negara yang melakukan investasi (investing 
country). FDI dapat terjadi apabila perusahaan melakukan investasi pada 
fasilitas-fasilitas baru dalam rangka memproduksi dan memasarkan suatu 
produksi di luar negeri. Perusahaan yang melakukan FDI akan menjadi 
perusahaan multinasional (multinasional enterprise). Selama lebih dari 20 
tahun yang lalu menunjukkan adanya peningkatan flow dan stock FDI dalam 
perekonomian dunia. Terjadinya peningkatan FDI banyak disebabkan oleh 
adanya perubahan politik dan ekonomi di Negara-Negara yang sedang 
berkembang. (Rusdin, 2002 : 11) 
 Dalam beberapa tahun terakhir, proyek Penanaman Modal Asing 
khususnya di JawaTimur didominasi bidang usaha atau sektor perdagangan. 
Tetapi sejak awal 2005 hingga saat ini, proyek PMA mulai bergeser ke sektor 
manufaktur. Ada beberapa faktor yang masih menjadi kendala tumbuhnya 
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investasi di Jawa Timur, diantaranya adalah masalah kesiapan infrastruktur, 
sarana jalan akses, jalan tol, tarif listrik premium atau multiguna dan ketenaga 
kerjaan yang masuk rawan konflik antar pekerja dan pengusaha, di dalam 
ekspor terdapat berbagai dampak yang ditimbulkan diantaranya dampak 
positifnya adalah pertumbuhan ekonomi dalam pangsa pasar dunia dari suatu 
Negara meningkat. Dampak negatifnya adalah suatu Negara kehilangan 
pangsa pasar dunianya, yang selanjutnya berdampak negatif terhadap volume 
produksi dalam negeri dan pertumbuhan PDB serta meningkatkan jumlah 
pengangguran dan tingkat kemiskinan, di era sekarang ini kinerja ekspor 
Indonesia dan prospeknya kedepan lebih mendapat banyak perhatian dari 
kalangan pemerintah maupun masyarakat, dibandingkan pada periode pra-
krisis ekonomi 1997/1998, itu karena dua alasan mendasar yaitu pertama, 
hingga saat ini ekonomi Indonesia belum sepenuhnya pulih dari krisis dan 
hasil ekspor dalam bentuk valuta asing sangat diharapkan sebagai sumber 
utama pembiayaan dan pemulihan dan pembangunan jangka panjang. Kedua, 
sekarang ini Negara Indonesia sudah memasuki perdagangan bebas yakni 
AFTA dan tidak lama lagi akan masuk ke dalam liberalisasi perdagangan 
tingkat dunia yang dihadapkan pada persaingan yang cukup ketat. 
 Diawal tahun 2000 an, pemerintah Indonesia berusaha menggalakan 
ekspor non migas, khususnya manufaktur dan pertanian. Laju pertumbuhan 
rata-rata per tahun ekspor non migas relatif lebih tinggi dibandingkan ekspor 
migas, terutama pada periode pra krisis 1997/1998. Setelah sempat melambat 
selama krisis yang kemungkinan besar disebabkan oleh biaya produksi yang 
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meningkat akibat depresiasi nilai tukar Rupiah terhadap Dollar AS, 
pertumbuhan ekspor non migas cenderung menguat lagi, sementara 
pertumbuhan ekspor migas secara relatif cenderung melemah. (Tambunan, 
2004 : 135-142) 
       Kesempatan untuk berinvestasi di Provinsi Jawa Timur semakin terbuka  
dengan adanya kebijakan regulasi baik di sektor riil maupun di sektor 
moneter, disamping dalam rangka untuk menarik investasi langsung 
keterbukaan ini sejalan dengan era globalisasi dan perdagangan bebas, 
Peluang dan jaminan kepastian hukum diberikan oleh pemerintah Indonesia 
kepada investor terutama investor asing dengan menerbitkan Undang-Undang 
pada tahun 1967, yaitu Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1967 tentang 
penanaman modal asing yang ditujukan untuk mempercepat pembangunan 
ekonomi Indonesia serta digunakan dalam bidang-bidang dan sektor-sektor 
yang dalam waktu dekat belum atau tidak dapat dilaksanakan oleh modal 
Indonesia sendiri yang disebabkan oleh ketiadaan modal, pengalaman dan 
teknologi.Undang-undang ini kemudian disempurnakan dengan UU Nomor 11 
Tahun 1970 tentang penanaman modal asing yaitu dengan memberikan 
kelonggaran-kelonggaran perpajakan kepada investor asing, antara lain 
kelonggaran dalam bea materai modal, bea masuk dan pajak penjualan, bea 
balik nama, pajak perseroan dan pajak deviden. (Budiono 2004 : 32) 
 Dalam perkembangannya pemerintah Indonesia terus memperbaharui 
berbagai peraturan untuk lebih mendorong terciptanya iklim usaha yang 
kondusif untuk penguatan daya saing perekonomian nasional dan daerah serta 
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mempercepat peningkatan penanaman modal yang dituangkan dalam Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal.  
 Penetapan undang-undang tersebut juga ditujukan untuk menciptakan 
iklim penanaman modal yang kondusif, promotif, memberikan kepastian 
hukum, keadilan dan efisien dengan tetap memperhatikan kepentingan 
ekonomi nasional. Sebelumya, melalui kebijakan pada tanggal 23 Oktober 
1993, berbagai wewenang pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 
investasi telah dilimpahkan kepada daerah dan tidak lagi harus diputuskan 
oleh pemerintah pusat, dalam kurun waktu tahun 1996 sampai dengan 2010 
penanaman modal asing di Provinsi Jawa Timur mengalami pasang surut 
dikarenakan berbagai kondisi perekonomian,antara lain krisis ekonomi pada 
tahun 1998 yang dampaknya tidak hanya dirasakan oleh Provinsi Jawa Timur 
saja tetapi juga dirasakan oleh daerah-daerah lain di Indonesia, tetapi seiring 
berjalannya waktu situasi dan kondisi perekonomian di Jawa Timur terus 
meningkat untuk menarik minat investor asing, melalui kerja keras Pemerintah 
Provinsi Jatim baik melalui promosi daerah sampai ke mancanegara maupun 
melalui pemberian fasilitas yang menyederhanakan administrasi perizinan 
termasuk mempercepat pengurusan administrasi yang cukup dilakukan di 
perwakilan Republik Indonesia (RI) di sejumlah negara, Dari tahun ke tahun, 
terutama selama 3 tahun terakhir, minat investor asing untuk menanamkan 
modalnya di Jawa Timur terus meningkat tajam. 
 Pada tahun 2010, realisasi penanaman modal asing (PMA) di Jawa Timur 
tercatat Rp 18,55 triliun. Lantas, pada tahun 2011 melonjak menjadi Rp 48,89 
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triliun dan pada tahun 2012 naik menjadi Rp 58,27 triliun, Dalam jurnal 
ekonomi pemangunan Suruji dan Sutarsono (2010) menyatakan bahwa tahun 
1998 menjadi titik terendah tingkat investasi Indonesia, ketidakstabilan 
ekonomi yaitu inflasi dan tingkat pengangguran yang tinggi serta 
ketidakstabilan politik telah memicu pelarian modal (capital outflow) dalam 
skala yang cukup tinggi hingga mencapai US$ 20 milyar, ketidakstabilan 
tersebut juga mengakibatkan banyak pengusaha meninggalkan Indonesia dan 
terhambatnya jaringan distribusi nasional, terputusnya pembiayaan luar 
negeri, dan ditangguhkannya banyak rencana investasi asing di Indonesia. 
 Iklim investasi dapat didefinisikan sebagai semua kebijakan kelembagaan 
dan lingkungan, baik yang sedang berlangsung maupun yang diharapkan 
terjadi dimasa yang akan datang yang bisa mempengaruhi tingkat 
pengembalian dan resiko suatu investasi, perbaikan iklim penanaman modal 
tak henti-hentinya dilakukan pemerintah provinsi Jawa Timur dengan tujuan 
untuk meningkatkan cadangan devisa guna mendorong perekonomian karena 
posisi iklim investasi menjadi salah satu alasan utama investor untuk 
menanamkan modalnya. Masih rendahnya pelayanan publik, serta kurangnya 
kepastian hukum, dan berbagai Peraturan Daerah yang tidak “pro-bisnis” 
diidentifikasi sebagai bukti iklim bisnis yang tidak kondusif, Pelayanan publik 
yang dikeluhkan terutama terkait dengan ketidakpastian biaya dan lamanya 
waktu berurusan dengan perijinan dan birokrasi, ini diperparah dengan masih 
berlanjutnya berbagai pungutan, baik resmi maupun tidak resmi. Alasan utama 
mengapa investor masih khawatir untuk melakukan bisnis di Provinsi Jawa 
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Timur adalah ketidakstabilan ekonomi makro antara lain tingkat inflasi yang 
tinggi, rendahnya Produk Domestik Regional Bruto, fasilitas infrastruktur 
yang kurang memadai, ketidakpastian kebijakan, korupsi multilevel dari pusat 
hingga daerah, perijinan usaha, dan regulasi pasar tenaga kerja (Kuncoro, 
2000).  
 
 Berdasarkan fenomena tersebut di atas, maka perlu diadakan penelitian 
bagaimana pengaruh dari nilai total ekspor, tingkat inflasi, kurs valuta asing, 
dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap Investasi Asing 
Langsung di Jawa Timur. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka perumusan masalah                     
yang diajukan adalah :  
1. Apakah nilai total ekspor, tingkat inflasi, kurs valuta asing, dan 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) mempengaruhi 
Penanaman Modal Asing di Jawa Timur ? 
2. Diantara Variabel bebas tersebut di atas variabel manakah yang 
paling berpengaruh terhadap Penanaman Modal Asing di Jawa 
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1.3.    Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh nilai total ekspor, tingkat inflasi, kurs 
valuta,  dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap 
Penanaman Modal Asing di Jawa Timur. 
2. Untuk mengetahui faktor yang paling berpengaruh diantara nilai 
total ekspor, tingkat inflasi, kurs valuta asing, dan Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) terhadap Penanaman Modal 
Asing Langsung (FDI) di Jawa Timur. 
 
1.4.    Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :   
1. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang Penanaman 
Modal Asing di Jawa Timur. 
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan Penanaman Modal Asing  di Jawa Timur 
3. Sebagai bahan studi komparatif bagi peneliti lain yang berkaitan 
dengan perkembangan Penanaman Modal Asing di Jawa Timur, 
serta menambah perbendaharaan studi bagi khasanah ilmu 
pengetahuan.   
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